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Judul Skripsi : “Studi tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
(pengajian) dalam Pengembangan Wawasan Keagamaan
Peserta Didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul
Ulum DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene”
Skripsi ini membahas studi tentang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) dalam pengembangan wawasan keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene. Pokok
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana penerapan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)  di Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec. Banggae
Kab. Majene dalam mengembangkan wawasan keagamaan paserta didik, 2) Bagaimana
bentuk-bentuk kegiatan dan materi yang disajikan dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan (pengajian)  dalam mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik di
Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene, 3) Bagaimana keterkaitan
antara kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan intrakurikuler pada Madrasah Aliyah
DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene dalam mengembangkan wawasan keagamaan
peserta didik.
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui penerapan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)  di Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec.
Banggae Kab. Majene dalam mengembangkan wawasan keagamaan paserta didik, untuk
mengetahui bentuk-bentuk kegiatan dan materi yang disajikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)  dalam mengembangkan wawasan keagamaan
peserta didik di Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene dan untuk
mengetahui keterkaitan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan intrakurikuler
pada Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene dalam mengembangkan
wawasan keagamaan peserta didik.
Untuk mengetahui hal tersebut, penulis mengadakan penelitian lapangan
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa: pedoman observasi, dokumentasi
pedoman wawancara dan angket yang diberikan kepada peserta didik, serta ditunjang
oleh berbagai bahan literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini, kemudian
data diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif . Populasinya
sekaligus sebagai sampel yaitu seluruh siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Ihyaul Ulum DDI Baruga, sedangkan data dianalisis dengan persenntase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
bermodel pengajian kitab bersifat wajib bagi seluruh peserta didik yang penerapannnya
secara berkesinambungan yaitu; setiap ba’da magrib, subuh, dan ashar, sebagai salah satu
wadah pengembangan wawasan keagamaan dan menjadi wadah mengekspresikan diri
bagi peserta didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Di era globalisasi yang serba modern saat ini, banyak persoalan yang
berkembang di masyarakat, sehingga krisis multidimensi turut  mewarnai era ini.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknogi belum sepenuhnya dapat
mengatasi masalah-masalah tersebut. Salah satu alternatif atau solusi yang
sedikit dapat mengatasi masalah tersebut adalah pendidikan yang baik dan etika
yang benar, disisi lain moral dan akhlak siswa sebagai pondasi yang kokoh untuk
generasi bangsa. Yang jadi pertanyaan apakah orang tua mampu sepenuhnya
menjalankan tugas-tugas tersebut?. Sebagai pendidik pertama dan utama
terhadap anak-anaknya, orang tua tidak selamanya memiliki waktu yang luang
dalam mendidik anaknya. Selain karena kesibukan kerja, tingkat efektifitas dan
efesiensi pendidikan tidak akan baik jika pendidikan hanya dikelola secara
alamiyah. Dalam hal ini, diperlukan pihak-pihak yang memiliki keahlian khusus
tentang pendidikan dan mendidik.
Sebahagian besar masyarakat memberikan kepercayaan mendidik anak
nya kepada pemerintah dengan mendaftarkan anak-anaknya di sekolah-sekolah.
Di sekolah proses belajar mengajar akan berlangsung,pada saat peserta didik
akan memperoleh bimbingan dari guru-guru. Guru dalam lembaga pendidikan
formal adalah orang dewasa yang telah memperoleh kepercayaan dari
2pemerintah untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Sikun Pribadi, bahwa:
"Karena orang tua tidak mampu memberikan pendidikan selanjutnya
dalam bentuk berbagai kecakapan dan ilmu pengetahuan. Kita tidak
dapat menggambarkan masyarakat tanpa sekolah. Di sekolah bekerja
orang-orang yang khusus dididik untuk keperluan mengajar.1
Oleh karena itu, sekolah memiliki fungsi dan peranan yang sangat
penting dan strategis dalam menyiapkan peserta didik untuk kehidupan
masyarakat. Sekolah bukan hanya semata-mata sebagai konsumen. Tetapi juga
sebagai produsen dan pemberi jasa yang sangat erat kaitannya dengan
pembangunan yang sedang dilaksanakan.
Pengembangan wawasan keagamaan merupakan suatu hal yang penting
dan memiliki makna tersendiri bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik. Waluyo, menyatakan bahwa: “wawasan keagamaan tersebut adalah
merupakan sesuatu yang potensial. Kemudian hal tersebut akan sangat
membantu bila mendapat latihan yang cukup.”2
Dengan pengertian tersebut, wawasan keagamaan memiliki sifat yang
potensial yang harus diaktualisasikan terutama dalam kegiatan bimbingan dan
pengajaran. Kegiatan latihan akan dilaksanakan secara sungguh-sungguh yang
tercakup dalam pengertian pendidikan yang ditetapkan dalam Undang-Undang
SISDIKNAS tahun 2003;
1Sikun Peribadi, Dasar-dasar dan Konsep Pendidikan, (Cet; I : Jakarta, FIP-IKIP, 1982),
h.72.
2Waluyo, Mengembangkan Wawasan Keagamaan (Gresik : Bintang Pelajar, 1992), h. 11.
3“Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
Bangsa dan Negara”3
Demikian pula halnya dengan kemampuan guru untuk menciptakan
hasil atau buah pikiran yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik berwujud
benda-benda maupun berupa konsep pemikiran non material yang dapat
diterapkan dalam kehidupan manusia.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis membahas pokok
permasalahan yang akan diangkat sebagai kajian utama adalah “Sejauhmana
penerapan kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan wawasan keagamaan
peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene”.
Untuk membatasi lingkup kajian penelitian ini dan mendapatkan jawaban dari
permasalahan pokok tersebut, penulis menjabarkan dalam bentuk sub-sub
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan
pengajian di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga
dalam mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik?
3 Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), 2003. Jakarta: Sinar Grafika
2003 hal. 2
42. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan dan materi yang disajikan oleh
guru dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) khususnya dalam
mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah pondok
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga?
3. Bagaimana keterkaitan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan
kegiatan intrakurikuler dalam mengembangkan wawasan keagamaan peserta
didik di Madrasah Aliyah pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga?
C. PENGERTIAN JUDUL
Sebagai ikhtiar untuk menghindari penafsiran yang keliru dikalangan
pembaca dalam memahami substansi judul pada skripsi ini, penulis perlu
menjelaskan beberapa istilah penting yang ada di dalamnya, antara lain adalah
sebagai berikut :
Ekstrakurikuler
Kata ‘Ekstra’ secara bahasa bermakna ‘tambahan diluar yang resmi,4 dan
secara terminologis kata ‘Ekstra’ berarti , kegiatan tambahan yang
dilangsungkan di luar dari jam belajar efektif secara akademik. Untuk itu guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya.5
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta
: Balai Pustaka, 1990), h. 664.
5M. Idochi A., Kepemimpinan Dalam Proses Belajar Mengajar (Angkasa : Bandung, 1992),
h. 17.
5Berdasarkan hal tersebut di atas, kegiatan ekstrakurikuler merupakan
upaya pengembangan wawasan keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah
DDI tersebut. Penyajian kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam berbagai
bentuk adalah suatu hal yang sangat penting untuk dicermati terutama dalam
pandangan serta kajian yang dilakukan oleh berbagai pakar. Khususnya yang
berkaitan dengan masalah pendidikan melalui jalur kegiatan ekstrakurikuler.
Setiap peserta didik merupakan individu yang sedang berkembang
segenap potensi yang terkandung dalam kepribadiannya.
Hal tersebut diperoleh dari pewarisan orang tua yang disebut sebagai
faktor pembawaan. Oleh sebab itu, setiap pribadi memiliki aspek yang
beragam. Dengan sendirinya bakat yang dimilikinya akan terlihat berbeda
antara satu dengan lainnya. Hal tersebut dapat terlihat dengan jelas dalam
setiap kegiatan yang mengarahkan kemampuan peserta didik dalam
kegiatan ekstrakurikuler.6
Wawasan Keagamaan.
Suwarno menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan wawasan
keagamaan adalah:
Pembawaan, Sebab ia juga merupakan potensi dan bakat berkembang
atau kemungkinan berkembang yang dimiliki oleh setiap individu. Hanya
potensi tersebut dalam bentuk istimewa atau khusus yaitu dalam bentuk
yang besar atau kuat.7
6Sarlito Wirawan S., Bagaimana Mendidik Anak Berbakat? (Majalah Nasehat Perkawinan
dan Keluarga. No. 220. Oktober, 1990), h. 38.
7Suwarno, Pengantar Ilmu Pendidikan (Cet. I; Surabaya : Aksara, 1981), h. 31.
6Setiap manusia mempunyai potensi untuk mengembangkan pikiran,
perasaan, kepemimpinan, dan lain sebagainya, tetapi tidak setiap manusia atau
individu mempunyai wawasan keagamaan dari segi-segi yang dimaksud tadi.
Ada individu yang memiliki wawasan keagamaan dalam bidang seni, dan lain
sebagainya, dan mungkin ada pula individu yang memiliki wawasan keagamaan
dalam seluruh segi.
Wawasan keagamaan, mengandung arti sebuah faktor yang bersifat
pemikiran, potensi yang dalam mengaktualisasikan hal tersebut sangat
tergantung dengan adanya pengaruh dari lingkungan sekitarnya, baik dalam
wujud ide maupun dalam bentuk hasil karya. Hal ini hanya akan dapat terjadi
jika potensi-potensi yang dimiliki oleh seorang individu dapat dikembangkan
secara optimal, dengan jalan menciptakan suatu lingkungan yang kondusif yang
bersifat edukatif atau melalui proses pendidikan dan pengajaran yang
dilaksanakan.
D. RUANG  LINGKUP  PENELITIAN
Melihat betapa luasnya cakupan tema yang terlingkup dalam judul skripsi
ini, penulis merasa perlu untuk membatasi ruang lingkup penelitian skripsi ini
agar mengena pada sasaran yang dimaksudkan.
Adapun ruang lingkup penelitian yang dilakukan oleh penulis, adalah
sebagai berikut :
7Sekitar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam penerapan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) dalam mengembangkan wawasan
keagamaan peserta didik di sekolah. Kegiatan keagamaan tersebut mencakup
beberapa faktor yang materinya mengembangkan wawasan peserta didik.
Bentuk-bentuk dan jenis materi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah tersebut adalah yang
menunjang keberhasilan kegiatan pendidikan di sekolah. Misalnya akhlak yang
bersumber dari buku al-Jurumiyah, tajwid dan kegiatan muhkadarah, diskusi
tentang tafsir hadis, cara tilawah yang benar dan lain sebagainya.
Keterlibatan peserta didik dan guru di Madrasah Aliyah tersebut dalam
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) untuk menunjang keberhasilan
kegiatan pendidikan di sekolah.
E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1.  Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan memahami tentang kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan (pengajian) di Madrasah Aliyah dalam upaya mengembangkan
wawasan keagamaan peserta didik sekolah. Khususnay di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga  Kec. Banggae Kab.
Majene.
8b. Untuk memperoleh pengetahuan mengenai bentuk-bentuk kegiatan dan
materi-materi yang disajikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah.
c. Penulis ingin mengetahui mengenai keterkaitan antara kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) dengan kegiatan intrakurikuler
pada Madrasah Aliyah DDI Baruga dalam mengembangkan wawasan
keagamaan peserta didik di sekolah.
Dengan demikian, berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian ini
secara umum bertujuan untuk menguji hipotesis dan teori yang telah
dikembangkan terdahulu.
2. Kegunaan Penelitian.
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dibagi atas dua bagian, yaitu
sebagai berikut :
Kegunaan ilmiah, yaitu dengan data yang diperoleh serta kesimpulan
yang penulis tarik dari pembahasan-pembahasan skripsi ini akan dapat
berguna sebagai sumber rujukan atau referensi. Tujuannya untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan utamanya dalam ilmu pengetahuan
kependidikan dan ajaran islam.
Kegunaan praktis, terbagi atas dua bagian, yaitu sebagai berikut :
1) Sebagai sarana informasi terhadap kondisi kongkrit tentang pelaksanaan
pendidikan di Madrasah Aliyah DDI, khususnya kegiatan ekstrakurikuler
9keagamaan (pengajian). Hal ini merupakan salah satu sarana untuk
memupuk dan mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik.
2) Sebagai bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan
kebijakan dan keputusan dalam rangka penyempurnaan dan peningkatan
kualitas penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan di Madrasah
Aliyah  dan lembaga-lembaga pendidikan khususnya di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga.
F. GARIS BESAR ISI SKRIPSI
Untuk memberikan gambaran awal tentang penelitian ini, maka akan
dijelaskan garis-garis besar pembahasan yang ada dalam setiap bab, sebagai
berikut:
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilangsungkan
diluar dari jam belajar efektif secara akademik. Sedangkan wawasan keagamaan
yang berarti sebuah faktor yang bersifat pemikiran yang berpotensi  dalam
mengaktualisasikan hal tersebut sangat tergantung dengan adanya pengaruh dari
lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, kegiatan ekstrakurikuler berperan besar
dalam pengembangan wawasan keagamaan dalam diri peserta didik.
Kegiatan ekstrakurikuler yang berbentuk pengajian lebih mengarah pada
upaya menumbuhkan bakat dan kreatifitas peserta didik, yang dapat menyiapkan
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anak didik memadukan IPTEK dan IMTAK yang menekankan kepekaan hati dan
ketajaman akal.
Setiap peserta didik berkembang seiring dengan potensi yang
dimilikinya. Oleh karena itu setiap peserta didik telah memiliki pengetahuan
tertentu meskipun perwujudannya belum dapat segera disaksikan. Sebagai
gambaran dapat dilihat dengan munculnya berbagai bidang seperti bidang seni,
yang menampilkan anak-anak yang masih berusia dini namun telah dapat
bernyanyi, melukis dan lain sebagainya. Demikian juga pada bidang lainnya. Hal
ini tidak terlepas dari perpaduan antara kegiatan ekstrakurikuler  peserta didik
dengan upaya pengembangannya.
Perkembangan potensi yang dimiliki peserta didik sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor tersebut ialah; faktor
lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
mempunyai program yang sistematis dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran
dan latihan kepada anak atau peserta didik. Tujuannya agar mereka berkembang
sesuai dengan potensinya. Dengan demikian melalui kegiatan pendidikan dan




STUDI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BERBENTUK AJARAN AGAMA
(PENGAJIAN) DALAM PENGEMBANGAN WAWASAN KEAGAMAAN DI
KALANGAN SISWA DI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN
IHYAUL ULUM DDI BARUGA
A. Pengembangan Wawasan Keagamaan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan (pengajian).
Wawasan keagamaan, yang bearti sebuah faktor yang bersifat pemikiran
yang potensi, dalam mengaktualisasikan hal tersebut sangat tergantung dengan
adanya pengaruh dari lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya dengan
kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kondisi yang menggambarkan
sejauhmana kegiatan peserta didik tersebut menjadi salah satu sarana bagi
peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, baik dalam
wujud ide ataupun dalam bentuk hasil karya.
Hal ini hanya akan dapat terjadi jika potensi-potensi yang dimiliki oleh
setiap individu dikembangkan secara optima. Hal tersebut terwujud dengan
menciptakan suatu lingkungan yang kondusif yang bersifat edukatif atau melalui
proses pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dengan alasan bahwa;
Hubungan antara manusia dengan lingkungan itu bersifat saling mempengaruhi
(reciprocal influencies) . Oleh sebab itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
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memiliki arti penting dalam pengembangan wawasan keagamaan dalam diri
peserta didik. Hal tersebut akan menjadikan lingkungan dan aktivitas yang
bernilai edukatif. Tujuannya kegiatan ekstrakurikuler tersebut mengembangkan
wawasan keagamaan meskipun dalam prakteknya adalah suatu kegiatan yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran. Namun memiliki arti penting bagi
pengembangan wawasan keagamaan peserta didik.
Berdasarkan pemikiran tersebut, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
peserta didik di Madrasah Aliyah DDI Baruga dalam upaya meningkatkan
wawasan keagamaan dalam berbagai bentuknya sangat tepat untuk dicermati
terutama dalam pandangan dan kajian yang dilakukan oleh berbagai pakar.
Khususnya yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler.
Setiap peserta didik berkembang seiring dengan potensi yang
dimilikinya. Sehubungan dengan hal tersebut, Sarlinto Wirawan, berpendapat
bahwa;
Setiap pribadi memiliki aspek yang beragam, maka wawasan yang
dimilikinya akan berbeda-beda pula .Hal ini terlihat jelas dalam setiap
kegiatan yang menggerakkan kemampuan peserta didik seperti bernyanyi,
melukis, berolah raga dengan berbagai cabang olah raga, dll.8
Oleh karena itu, setiap peserta didik telah memiliki pengetahuan tertentu
meskipun perwujudannya belum dapat segera terlihat. Sebagai gambaran dapat
dilihat dengan munculnya diberbagai bidang seperti bidang seni. Yang
8 Sarlito Wirawan S., Bagaimana Mendidik Anak Berwawasan Keagamaan (Majalah;
Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No 220, Oktober, 1990), h. 38.
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menampilkan anak-anak yang masih berusia dini namun telah dapat bernyanyi,
melukis, dan lain sebagainya. Demikian juga pada bidang-bidang lainnya. Hal ini
tidak terlepas dari perpaduan antara kegiatan ekstrakurikuler peserta didik
dengan upaya pengembangannya. Sejalan dengan hal tersebut, Suwarno
menjelaskan sebagai berikut;
Wawasan keagamaan sama dengan pembawaan, sebab ia juga merupakan
potensi atau kemungkinan berkembang yang dimiliki oleh setiap individu.
Hanya potensi tersebut dalam bentuk istimewa atau khusus yaitu dalam
bentuk yang besar atau kuat. Setiap manusia mempunyai potensi untuk
mengembangkan pikiran, perasaan, kepemimpinan, dan lain sebagainya.
Tetapi tidak setiap manusia atau individu mempunyai wawasan
keagamaan dari segi-segi yang dimaksud tadi, ada beberapa individu yang
memiliki wawasan keagamaan dalam bidang seni, dan lain sebagainya,
dan ada pula individu yang memiliki wawasan keagamaan dalam seluruh
segi atau yang biasa disebut dengan all around.9
Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap individu
memiliki potensi. Perkembangan potensi itu sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal (pembawaan) dan faktor eksternal (lingkungan –lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat—).Namun, mangenai arah dan kualitas
perkembangan potensi individu atau peserta didik sangat bergantung kepada
proses pendidikan yang dia peroleh. Hal ini sebagaimana yang telah dinyatakan
oleh nabi Muhammad saw.:
9Suwarno, op cit., h. 31.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا ِﰊَأ ٍﺐْﺋِذ ْﻦَﻋ ِِّيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦْﺑ
 ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ َﻲِﺿَر ُﱠ ا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﱠ ا
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱡﻞُﻛ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ُﺪَﻟُﻮﻳﻰَﻠَﻋ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ََﺄﻓ ُﻩاَﻮَـﺑ ِِﻪﻧاَدِّﻮَﻬُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮ ِّﺼَﻨُـﻳ
 ْوَأ ِِﻪﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﳝ ِﻞَﺜَﻤَﻛ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘ ْـﻨُـﺗ َﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ْﻞَﻫىَﺮَـﺗﺎَﻬﻴِﻓ َءﺎَﻋْﺪَﺟ
10(ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)
Terjemahnya :
”Hadits Adam Ibnu Abi Dzi’bi dari Zuhri dari Abi Salamah bin
abdurrahman dari abu hurairah RA berkata; Nabi SAW. bersabda:
setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci(fitrah), maka orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan majusi, seperti
binatang melahirkan binatang. Apakah engkau melihat di dalamnya
pemotongan”. (H. R. Bukhari).
Kata fitrah dalam hadis di atas mengandung makna potensi-potensi
psiko-fisis atau jasmani dan rohani yang dimiliki oleh setiap anak yang
dilahirkan, dan di dalam ajaran Islam berarti ajaran agama. Hal ini
mengisyaratkan bahwa faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam
perkembangan potensi yang dimiliki setiap individu atau peserta didik.
Salah satu faktor lingkungan tersebut adalah lingkungan sekolah.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program yang
sistematis dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak
10 Imam Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Ibn Ibrahim Bin Al-Mughirah Al-Jufi, Shahih
Bukhari, (JuzIV Maqilah Fiauladi, Bab II, Hadist 1296),. h. 182.
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atau peserta didik. Tujuanya agar mereka berkembang sesuai dengan
potensinya. Dengan demikian melalui kegiatan pendidikan dan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan tersebut, peserta didik akan lebih dikembangkan
potensinya.
B. Peningkatan Wawasan Keagamaan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan (pengajian) Peserta didik di Linkungan Sekolah.
a. Upaya Peningkatan Wawasan Keagamaan.
Setiap individu memiliki kecenderungan, keinginan, kemauan dan sifat-
sifat yang komprehensif sebagai bukti bahwa manusia atau individu dikaruniai
nafsu oleh Allah swt (sifat fitrahnya). Demikian pula halnya dengan peserta
didik, yang tidak terlepas dari bawaan nafsu yang mendominasi keinginan serta
karakter budayanya. Bahkan manusia termasuk peserta didik memiliki daya
apresiatif terhadap hal-hal yang dilihatnya. Sehingga jika melihat hal-hal yang
kurang berkenan atau tidak sesuai dengan keinginannya, maka ia cenderung
menentang atau bahkan menjahuinya. Demikian pula sebaliknya, jika mereka
melihat hal-hal yang sesuai dengan alur psikologinya, maka mereka akan
berpartisipasi terhadap kegiatan tersebut atau larut dalam kegiatan yang
bersifat ekstrakurikuler tersebut.
Atas dasar itu, maka kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)
dapat berpengaruh tehadap tingkat kualitas keagamaan peserta didik, di sekolah
bahkan sampai kepada lingkungan masyarakat (situasi atau kondisi interaksi
16
sosial dan sosial kultural). Oleh sebab itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) peserta didik diharapkan dapat menjadi sarana atau fasilitas dan
sumber untuk meningkatkan wawasan keagamaan peserta didik. Agar tujuan
pendidikan agama yaitu hendak membentuk peserta didik menjadi manusia yang
berakhlak mulia dapat tercapai.
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) tersebut diharapkan
dapat tumbuh dan mengembangkan wawasan keagamaan khususnya potensi
peserta didik, baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Akan tetapi, jika
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) tidak terstruktur dengan baik,
khususnya dalam penyajian materi kegiatannya berarti akan berdampak buruk
bagi peserta didik. Karena tidak sesuai dengan keinginan dari naluri
kejiwaannya. Akibatnya akan timbul penolakan baik itu dari segi sifat atau
sikap. Sebagai contoh; tidak ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler
(membolos ), ikut serta tapi mengacuhkan begitu saja, dan lain-lain.
Berdasarkan realita tersebut, maka tingkat kualitas keagamaan menjadi
rendah, yang berdampak pada rendahnya kesadaran beragama dan menipisnya
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. sehingga kemungkaran-
kemungkaran dalam berbagai bentuk bermunculan di lingkungan sekolah. Hal
tersebut mengakibatkan rapuhnya ketahanan sekolah itu sendiri. Hal ini berarti
bahwa proses belajar mengajar khususnya bidang studi agama Islam tidak
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berjalan dengan lancar dan semakin jauh dari pencapaian tujuan pendidikan
sebagaimana yang diinginkan oleh semua pihak.
b. Upaya Peningkatan Kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan
Disamping upaya peningkatan  wawasan keagamaan di sekolah yang
mencerminkan nilai-nilai keagamaan untuk meningkatkan pelaksanaan ajaran
agama bagi peserta didik itu sendiri. Terdapat pula upaya yang direalisasikan
dalam hal peningkatan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) peserta
didik tersebut. Antara lain adalah sebagai berikut :
1. Mengintensifkan Kegiatan Pengajaran Pendidikan Agama Islam.
Untuk meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
peserta didik di sekolah perlu diintensifkan kegiatan pengajarannya secara
kontinyu atau secara terus menerus serta berkesinambungan. Itensifitas
pengajaran di lingkungan sekolah atau dalam jalur pendidikan sekolah dapat
direalisasikan melalui :
a) Kegiatan Pengajaran Intarakurikuler
Kegiatan Intrakurikuler adalah kegiatan pengajaran yang sesuai
dengan ketetapan kurikulum. Sehingga distribusi jam pelajaran dan
frekwensi tatap muka yang telah ditentukan, kemudian dijadwalkan secara
sistematis oleh sekolah.
b) Kegiatan Pengajaran Ekstrakurikuler Keagamaan
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Kegiatan pengajaran tersebut dilakukan di luar jam intrakurikuler,
baik berpusat di sekolah maupun di luar sekolah. Hal tersebut meliputi
kegiatan pengajian kitab-kitab, pemantapan materi menjelang
dilaksanakannya evaluasi pendidikan. Disisi lain diadakan pengajian
dalam rangka peringatan hari-hari besar Islam. Demikian pula rangkaian
kegiatan OSIS, pembelajaran shalat berjama’ah di mesjid. Begitu
banyaknya bentuk kegiatan ekstra keagamaan yang dapat dilakukan oleh
guru bidang studi bersama peserta didiknya. Seperti bimbingan seni baca
al-Qur’an dan praktek ibadah di mesjid sekolah dan lain-lain.
2. Melibatkan Seluruh Guru pada Suatu Sekolah.
Untuk lebih meningkatkan efektifitas peningkatan kualitas kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) bagi peserta didik di sekolah, perlu
adanya integrasi dan partisipasi dari seluruh guru. Bahkan termasuk staf tata
usaha di suatu lembaga pendidikan seperti sekolah. Misalnya guru-guru
senantiasa membudayakan salam setiap hendak masuk ke dalam kelas, masuk
ke ruang guru (kantor), masuk forum-forum tertentu di sekolah, dan lain
sebagainya. Demikian pula guru bidang studi lainnya tanpa terkecuali.
Mereka secara keseluruhan berpartisipasi aktif dalam mendukung serta
merealisasikan program-program ekstrakurikuler keagamaan yang
dilaksanakan oleh sekolah. Seperti mengikuti program shalat berjamaah di
mesjid sekolah, menunjukkan kepribadian yang relegius dengan sikap
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akhlakul karimah, serta sangat perlu meningkatkan kemahiran membaca kitab
suci al-Qur’an, sehingga peserta didik akan merasa salut dan secara langsung
atau tidak langsung akan mengikuti jejak positif tersebut.
3. Meningkatkan Keaktifan Supervisi dan Kegiatan Bimbingan.
Kegiatan supervisi sangat penting dilakukan secara terus-menerus oleh
seorang pendidik atau guru kepada peserta didik dalam kegiatan jam
intrakurikuler, sehingga peserta didik terbiasa dengan sikap disiplin, jujur
serta bertanggungjawab, terbiasa dalam sikap konstruktif. Tujuannya agar
peserta didik termotivasi untuk tetap sadar dalam melaksanakan peraturan-
peraturan dan tata tertib sekolah termasuk taat pada perintah agama.
Hal ini berdasarkan pengertian supervisi pendidikan itu sendiri seperti
yang dikemukakan oleh Piet A. Sehartian, yaitu sebagai berikut:
Aktivitas mengorganisasikan dan meningkatkan kualitas kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik, sehingga guru dapat membimbing dan
menstimulir peserta didiknya. Menuju terbentuknya kepribadian yang
sesuai dengan aturan atau norma perundang-undangan serta peraturan
yang berlaku.11
Lebih dari itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan harus dibarengi
dengan kegiatan bimbingan secara optimal oleh guru, wali kelas, dan
perwalian peserta didik di sekolah, dapat berpegang teguh pada prinsip-
prinsip kegiatan bimbingan itu sendiri, yaitu sebagai berikut :
11 Piet A. Sehartian, Prinsip dan Tehnik Supervisi Pendidikan (Surabaya : Usaha Nasional,
1984), h. 19
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1. Membantu peserta didik memilih program pendidikan agama yang
dianutnya dan mengembangkan kepribadiannya.
2. Membantu peserta didik dalam menyesuaikan program pendidikan
agama menurut minat, kemampuan dan kebutuhan.
3. Membantu peserta didik untuk mencegah gejala-gejala kemerosotan
moral dan perbuatan tercela.
4. Membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
keagamaannya, menyerap dan mengamalkan ajaran agamanya.
5. Membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar peserta didik dan
memecahkan problema atau masalahnya yang menyebabkan
turunnya prestasi belajarnya.12
Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas peserta didik. Jika dibarengi dengan kegiatan-kegiatan
tertentu yang mengacu pada pengembangan aspek tri domein (kognitif, afektif
dan psikomotorik).
Dengan kata lain, bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, akan
berpengaruh pada peningkatan kualitas keagamaan peserta didik sepanjang
dibarengi dengan upaya-upaya kearah tersebut. Yaitu mengintensifkan
kegiatan pengajaran pendidikan agama yang melibatkan seluruh guru dalam
menggalakkan kesadaran beragama. Terlaksananya dengan mengintensifkan
kegiatan supervisi pendidikan dan bimbingan penyuluhan, sebagai upaya
nyata dalam meningkatkan kualitas keagamaan peserta didik pada jalur
pendidikan sekolah.
12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I, Dirjen Dikdasmen, Bahan Dasar
Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama (Jakarta : Darma Gemilang, 1994), h. 59-60.
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Uraian tersebut, akan diintensifkan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan (pengajian) dalam upaya meningkatkan kualitas keagamaan
peserta didik itu sendiri. Hal itu sebagai bahan korelasi antara kajian teoritis
dengan kenyataan praktis yang ada di sekolah. Khususnya di madrasah aliyah





Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Artinya pemilihan yang bertujuan
mendiskripsikan hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis di lapangan.
Sehubungan dengan penelitian deskriptif kualitatif ini di kemukakan beberapa
pendapat antara lain, Moleong, mengatakan bahwa;
Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang tidak menggunakan
perhitungan.13 Sedangkan Noeng Muhadjir mengatakan bahwa penelitian
dengan menggunakan pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang
hanya sekedar menggambarkan hasil analisis suatu variable penelitian.14
Selanjutnya Imron Arifin dalam bukunya Penelitian Kualitatif Dalam
Ilmu-ilmu Sosial, mengatakan bahwa; “Penelitian kualitatif bersifat fleksibel,
terbuka dan dapat dikondisikan  berdasarkan lapangan penelitian”.15
Penelitian dengan pendekatan kualitatif dalam tulisan ini didasarkan pada
sasaran yang ingin dicapai yaitu mendiskripsikan tentang kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) dalam upaya pengembangan wawasan
13 Moleong., Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1990), h. 45
14 Noeng Muhadjir., Metodologi Penelitian Kualitatif (Ed. III; Yokyakarta : Rake Sarasin,
1998), h. 21
15 Imron Arfhan., Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Cet. III;
Malang : Kalimasada Press, 1996), h. 40
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keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec. Banggae Kab.
Majene.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Setiap penelitian pada dasarnya selalu berhadapan dengan masalah
sumber data yang sering disebut dengan Populasi dan Sampel penelitian.
Penentuan sumber data tersebut, tergantung pada masalah yang diteliti, serta
hipotesa yang akan diuji kebenarannya lewat penelitian ini. Populasi yang
dihadapi mungkin pula tidak tergantung pada perumusan penelitian.
Untuk memperjelas mengenai pengertian populasi, penulis mengutip
pendapat Sugiyono dalam bukunya Metodologi Penelitian Pendidikan
pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, yaitu sebagai berikut:
“Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu,
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannaya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek dan obyek itu”.16
Sejalan dengan hal tersebut, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa populasi adalah seluruh jumlah penduduk atau orang
disuatu tempat (daerah).17 Bila dipahami lebih jauh lagi, maka yang
16 Prof. Dr. Sugiono., Metodologi Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D (Cet. VI; Bandung : PT. Alfabeta, 2008), h. 117.
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., op cit., h. 695.
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dimaksudkan dengan populasi dalam pembahasan skripsi ini adalah
keseluruhan komponen yang ada di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Ihyaul Ulum DDI Baruga, yakni beberapa orang peserta didik, dan tenaga
pengajar termasuk guru honorer, serta sarana dan prasarana yang lainnya.
2. Sampel Penelitian
Setelah populasi ditentukan dengan jelas, berarti dapat ditentukan,
apakah mungkin untuk meneliti seluruh populasi yang ada atau hanya
sebahagian saja yang disebut dengan sampel. Bertitik tolak dari permasalah di
atas, berikut ini dikemukakan pengertian sampel menurut para ahli, antara
lain:
Menurut Suharsimi Arikonto, sampel adalah sebagian wakil atau
bagian yang dianggap mewakili secara logis dari keseluruhan obyek
yang ada dalam suatu penelitian.18
Jadi apabila suatu penelitian tidak memungkinkan untuk meneliti
seluruh jumlah populasi, maka penelitian hanya dilakukan terhadap sampel,
tidak terhadap populasi. Namun kesimpulan mengenai sampel dapat di
generalisasikan terhadap populasi.
Untuk lebih refresentatifnya penulis juga menguraikan pendapat
Suarsimi Arikonto, mengemukakan bahwa:
18 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V.
(Cet.XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 109.
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Apabila objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya,
jika jumlah objeknya besar dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 –
25% atau lebih.19
Karena jumlah populasi yang ada di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga sebanyak 65 santri/peserta didik dan
jumlah gurunya sebanyak 15 orang. Penulis meneliti semua populasi yang ada
karena populasinya tidak mencapai 100 orang, dengan kata lain penelitian
penulis merupakan penelitan populasi khususnya di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat dalam melaksanakan suatu
penelitian. Instrument penelitan bertujuan untuk mendapatkan data atau
informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Ada beberapa
instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam rangka mengumpulkan data di
lokasi penelitian yakni; wawancara, angket dan dokumen, serta observasi.
Untuk memberikan kejelasan mengenai alat pengumpul data tersebut, penulis
menguraikannya sebagai berikut :
a) Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan ke lokasi penelitian secara langsung. Instrumen observasi ini,
akan lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa; kondisi atau
19 Ibid., h. 112.
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fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami. Untuk
memaksimalkan hasil observasi biasanya, penulis menggunakan alat bantu
yang sesuai dengan kondisi lapangan. Diantara alat bantu observasi itu,
termasuk buku catatan dan check list yang berisi obyek yang perlu mendapat
perhatin lebih kuat dalam pengamatan dan analisis.
b) Wawancara
Pedoman wawancara merupakan alat pengumpul data yang penulis
gunakan dalam lokasi penelitian. Wawancara penulis gunakan dalam rangka
memperoleh informasi secara langsung dari para responden, dan berbentuk
daftar pertanyaan yang berisi hal-hal yang ada kaitannya dengan pokok
masalah yang akan dibahas. Adapun informan yang akan di wawancarai yaitu
terdiri dari 8 orang tenaga pengajar dan tiga orang peserta didik yang
mewakili OSIS di Madrasah Aliyah DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene.
c) Angket
Angket merupakan alat pengumpul data yang biasa digunakan dalam
teknik komunikasi tak langsung. Maksudnya responden secara tidak langsung
dihubungi melalui daftar pertanyaan tertulis. Kemudian responden hanya
diminta untuk mengisinya serta tidak merasa khawatir dirinya sedang diuji.
Berdasarkan bentuknya, penulis mempergunakan bentuk angket
terstruktur dan angket tak terstruktur. Angket terstruktur maksudnya adalah
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jawaban pertanyaan yang diajukan sudah disediakan. Responden hanya
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalamannya.
Sedangkan angket tak terstruktur maksudnya adalah bahwa pertanyaan
diajukan dalam bentuk pertanyaan terbuka. Pilihan jawaban tidak disediakan.
Jadi responden diberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan menurut
pendapatnya sendiri.
d) Dokumen
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan
alat dokumentasi. Dengan cara ini, penulis meminta data dan memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis. Dokumen yang ada pada
responden diperoleh dari responden bertempat tinggal. Yaitu: di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Baruga Kec. Banggae
Kab. Majene melakukan kegiatan sehari-hari.
D. Metode Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan
instrument penelitian, dalam melakukan penelitian, pelaksanaan penelitian ini
dibagi atas dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pengumpulan data.
1. Tahap Persiapan
Dalam persiapan, penulis mengurus segala administrasi atau surat
menyurat yang berhubungan dengan penelitian, baik berupa surat penelitian
dari Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Makassar, maupun
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surat rekomendasi atau izin meneliti  di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Kabupaten Majene maupun
dari Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat maupun dari Pemerintah Daerah
Kabupaten Majene.
2. Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data , penulis menggunakan metode yang
lazim dipakai dalam penulisan karya ilmiah yang menjadi sumber data, yaitu;
a) Libeary Research (Riset Kepustakaan), yakni penulis mengumpulkan data
dengan jalan membaca beberapa referensi  tertulis yang ada hubungannya
dengan pembahasan skripsi ini. Hal tersebut dilakukan untuk
pengumpulan data kepustakaan tersebut, dengan menggunakan metode
sebagai berikut:
1) Kutipan langsung, yakni mengutip langsung dari buku yang telah
dibaca dengan tidak mengurangi sedikitpun redaksinya dari buku-buku
yang telah dikutip.
2) Kutipan tidak langsung, adalah mengutip dari buku bacaan dan data
yang dikutip itu penulis mengubah redaksinya dengan memberikan
makna yang sesuai dengan maksud penulis, baik berupa ikhtisar
maupun dalam bentuk ulasan.
b) Field Research (Riset Lapangan), dalam hal ini penulis mengadakan
penelitian secara langsung di lokasi atau lapangan penelitian. Pada objek
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yang menjadi daerah penelitian untuk memperoleh informasi yang erat
kaitannya dengan pembahasan skripsi kami.
1) Observasi
2) Wawancara atau Interview
3) Angket
4) Dokumentasi
E. Teknik Analisis Data
Berhubung penelitian ini merupakan penelitian lapangan akan diperoleh
data yang bersifat kualitatatif dan kuantitatif. Untuk data kualitatif akan
dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis induktif dan metode analisis
deduktif. Hal ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan “Studi Tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan (Pengajian) dalam Mengembangkan Wawasan
Peserta Didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren  Ihyaul Ulum DDI. Baruga
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene ”
1. Metode deskriptif analisis induktif
Yaitu analisa yang berpangkal dari fakta-fakta khusus kemudian dari
fakta-fakta tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode analisis deduktif
Yaitu analisa yang berpangkal dari kaidah yang bersifat umum
kemudian diterangkan pada kenyataan yang bersifat khusus.
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Sedangkan untuk menganalisa data kuantitatif penulis menggunakan
rumus dalam statistic yang sederhana yaitu dalam bentuk persentase:
Dimana :
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases / Jumlah responden
100 % = Bilangan tetap.20
20Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h. 43.
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BAB IV
ANALISIS KEGIATAN EKSTRRAKURIKULER KEAGAMAAN DALAM
PELAKSANAAN AJARAN AGAMA ISLAM UNTUK MENGEMBANGKAN
WAWASAN KEAGAMAAN BAGI PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH
PONDOK PESANTREN IHYAUL ULUM DDI BARUGA
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga
Kec. Banggae Kab. Majene
1. Sejarah Berdirinya
Kabupaten Majene adalah salah satu Kabupaten yang terdapat di
Sulawesi Barat yang mempunyai Kecamatan yaitu: Kec. Banggae, Kec.
Banggae Timur, Kec. Pamboang, Kec. Sendana, Kec. Tammero’do’, Kec.
Malunda, Kec. Kabiraan, dan Kec. Ulumanda’.
Dari kedelapan Kec. tersebut terdapat sebuah daerah di Kec. Banggae
yang cukup ternama dengan cirri khas pelaksanaan ajaran agamanya.
Kelurahan tersebut adalah Kelurahan Baruga di dalamnya terdapat sebuah
lembaga pendidikan Pondok Pesantren, yang saat itu orang berkiblat ke sana
khususnya Kab. Majene.
Lembaga pendidikan pertama yang ada di Baruga adalah Madrasah
Al- Arabiyah Al- Islamiyah (MAI). Lembaga pendidikan tersebut
merupakan penggabungan dua wadah pendidikan yakni Darud
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Dakwah Wal Irsyad (DDI) dan Persatuan Tabiyah Indonesia (PERTI).
Lembaga tersebut didirikan pada tanggal 16 juni 1946.21
Proses belajar mengajar di lembaga ini pada awalnya tidak semulus
dengan yang diharapkan, karena serangan penjajah di bawah pimpinan
Westerling mengakibatkan terhentinya proses belajar mengajar.
Pada tahun 1969, didirikanlah pendidikan Madrasah Tsanawiyah
yang dipimpin oleh Ustaz Umar Wahab. Pada tahun 1974, didirikan
pula Madrasah Aliyah yang dipimpin oleh Ustaz K.H. Nur Husain,
BA dan sekarang kepala Sekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Ihyaul Ulum DDI. Baruga dipimpin oleh Muh. Masjkur S. Ag.22
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga tersebut
sangat menunjang pembentukan karakter peserta didik dalam menghadapi
tantangan arus globalisasi. Madrasah ini bertujuan melahirkan santri/peserta
didik yang berbudi pekerti luhur, beriman, dan bertakwa. Adapun visi dan
misi Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga adalah
sebagai berikut;
- Visi
Terciptanya kampus Islam yang kondusif bagi lahirnya sosok santri
atau peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan dan penguasaan teknolgi,
beriman dan bertakwa kepada Allah swt. dan berwawasan kebangsaan.
21 Hasil wawancara dengan Muh. Masjkur, S.Ag (Kepala Sekolah Madrasah Aliyah PP. IU.




a) Membekali santri atau peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
b) Membina santri atau peserta didik agar memiliki integritas moral
beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
c) Membekali santri atau peserta didik pada wawasan kebangsaan
sehingga melahirkan santri yang cinta tanah air.
d) Membekali peserta didik keterampilan berbasis teknologi dan potensi
lokal sebagai bekal masa depan santri atau peserta didik.23
2. Keadaan Guru
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Guru
sebagai anggota masyarakat memiliki kompetensi dan diperlukan untuk
melaksanakan tugas mengajar mendidik (pelaksanaan pendidikan). Mereka
mendidik dan mengarahkan peserta didiknya sampai kepada tujuan
pendidikan. Guru bukan hanya mentransfer ilmu, tetapi mereka juga
membentuk watak, karakter dan kepribadian paserta didik. Tugas dan peran
guru dilaksanakan atas dasar kode etik profesional yang didalamnya tercakup
suatu kedudukan fungsional.
Selain itu, guru juga berperan dalam hal berhasil tidaknya kurikulum
yang diterapkan dalam suatu lembaga pendidikan. Hal tersebut disebabkan
karena guru yang berhadapan langsung dengan peserta didik, mereka
menerima pelajaran setiap saat. Dalam proses belajar mengajar guru harus
menggunakan suatu pedoman yaitu kurikulum.
23 Ibid.
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Dengan demikian tampak dengan jelas bahwa tugas guru bukanlah
suatu tugas yang mudah. Guru merupakan suatu faktor yang dominan dalam
menyajikan materi pelajaran untuk mempengaruhi keberhasilan peserta didik
di sekolah. Akan tetapi, guru seharusnya tidak menjadikan peserta didik itu
sebagai obyek dalam proses belajar mengajar. Seperti halnya di Madrasah
Aliyah DDI Baruga sangat diharapkan agar guru menjalankan tugas dan
peranannya sebagai guru yang profesional sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai khususnya di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI
Baruga. Adapun jumlah tenaga pendididk dan tenaga administrasi di
Madrasah Aliyah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Keadaan Tenaga Pengajar dan Administrasi di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene
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3. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik adalah mereka berusaha belajar dengan sungguh-
sungguh sehingga berkembangnya suatu lembaga pendidikan. Selain itu,
peserta didik merupakan suatu komponen yang sangat menentukan
kelanjutan lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat
masyarakat untuk memasukkan anaknya pada sutu lembaga pendidikan.
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik di Madrasah
Aliyah DDI Baruga tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2
Keadaan peserta didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum





I A - 4 11 15
I B - 5 10 15
II - 8 15 23
III Bahasa 8 4 12
JUMLAH 65
4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar, diperlukan saran
dan prasarana sekolah yang memadai. Suatu lembaga pendidikan diperlukan
sarana dan prasarana yang memadai untuk ikut berperan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai maka
proses belajar mengajar tidak akan mungkin dapat terlaksana dengan baik.
Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana dalam hal ini adalah
semua yang dapat dijadikan sebagai alat pendukung baik langsung maupun
tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini meliputi gedung
dan semua perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
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Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana
belajar mengajar yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah DDI Baruga dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3
Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul
Ulum DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene
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Dari tabel di atas penulis dapat menyimpulkan jumlah sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah Aliyah tersebut belum cukup memadai, masih
memerlukan beberapa fasilitas tambahan hanya saja fasilitas yang telah ada
perlu dijaga dan dirawat agar semuanya dapat difungsikan sesuai dengan
keperluan sekolah.
B. Penerapan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan (Pengajian) di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene
Sebagai sarana penunjang kegiatan intrakurikuler di Madrasah Aliyah
DDI Baruga ini memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelajaran (dilakukan diluar kegiatan formal) maupun
formal. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan maksud untuk menerapkan nilai,
pengetahuan, mengamalkan ajaran agama yang bersifat amaliah. Tujuannya agar
lebih memperkaya dan memperluas wawasan dan kemampuan pelaksanaan
ajaran agama yang telah dipelajari dari berbagai materi yang telah diberikan
oleh guru. Mereka memiliki sarana prasaran yang sangat penting dalam
mengembangkan bakat dan kreatif peserta didik yang menjadi sarana
pengembangan wawasan.
Aktivitas kegiatan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah DDI
Baruga memiliki hubungan erat dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian). Hal terebut merupakan salah satu penunjang untuk mencapai target
kurikulum atau program pengajaran yang telah ditentukan setiap jenjang
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pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) yang dilaksanakan
di Madrasah Aliyah DDI Baruga lebih mengarah pada upaya menumbuhkan
bakat dan kreatifitas peserta didik yang dapat menyiapkan anak didik
memadukan IPTEK dan IMTAK yang menekankan kepekaan hati dan
ketajaman akal.
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di Madrasah
Aliyah DDI Baruga sesuai dengan pengertian kegiatan ekstrakurikuler itu
sendiri. Yaitu kegiatan di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan peseta didik. Tujuannya agar dapat mengenal keterkaitan antara
berbagai mata pelajaran dan menyalurkan bakat dan kreatifitas untuk membina
kepribadian yang utuh. Olehnya itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) yang dilaksanakan oleh Madrsah Aliyah DDI Baruga biasanya
dilaksanakan di lingkungan sekolah. Begiru juga kegiatan di luar jam sekolah
termasuk pada hari libur __seperti hari Ahad__ dan terkadang dilaksanakan di
luar lingkungan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di
Madrasah Aliyah tersebut, ditekankan bagi peserta didik untuk mengikutinya.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan ustadz Muh. Jabir Hafidz,
bahwa;
”Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) yang
dilaksanakan pihak sekolah, wajib diikuti oleh peserta didik yang
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biasanya dilaksanakan setiap selesai shalat magrib, shalat subuh
dan sahlat ashar.”24
Pada awalnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di
Madrasah Aliyah DDI Baruga adalah kegiatan kepesantrenan. Namun seiring
oleh pasang surut dinamika masalah yang dihadapi, akhirnya kegiatan pengajian
tersebut tidak berjalan lagi. Karena itu kegiatan kepesantrenan tersebut
dikoordinir oleh pihak Madrsah Aliyah dan dijadikan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang sifatnya wajib bagi setiap peserta didik. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah Madrasah Aliyah Muh.
Masjkur, S.Ag. bahwa;
”Semua kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) yang kami
laksanakan adalah kegiatan kepesantrenan. Tapi karena banyaknya
masalah-masalah interen dan kendala-kendala lain yang dihadapi,
mengakibatkan kegiatan kepesantrenan tidak berjalan lancar.
Melihat realita tersebut, kami sebagai pihak Madrsah mangambil
inisiatif dengan menjadikan kegiatan kepesantrenan tersebut
sebagai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)”.25
Untuk mengetahui tentang penerapan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan (pengajian) di Madrasah Aliyah DDI Baruga tersebut, dapat dilihat
dalam tabel hasil angket berikut;
24 Hasil wawancara dengan Ustadz Muh. Jabir Hafidz, di Baruga Majene, pada tangal 15
Agustus 2009, jam 09.45-10.11 WIT.
25 Hasil wawancara, op. cit.,
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Tabel 4
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler (pengajian) di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kec. Banggae Kab. Majene
















Jumlah N= 65 100%
Sumber data: tabulasi angket No.1
Hasil angket di atas diperoleh informasi bahwa, sebanyak tujuh siswa
atau 10,8% menyatakan kegiatan ekstrakurikuler berjalan lancar. Dua puluh
tujuh siswa atau sebesar 41,5% menyatakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) cukup berjalan lancar. Sementara tiga puluh satu orang siswa atau
47,7% menyatakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam pelaksanaannya
kurang berjalan lancar.
Data tersebut di atas sebagai hasil wawancara penulis dengan kepala
Madrasah Aliyah DDI Baruga. Penulis dapat menyimpulkan bahwa; kegiatan
eksrakurikuler keagamaan dalam pelaksanaannya kurang lancar disebabkan
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banyaknya masalah interen dan eksteren yang dihadapi pihak sekolah. Hal ini
berdampak pada keaktifan santri atau peserta didik dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)  walaupun kegiatan tersebut diwajibkan
bagi setiap santri atau peserta didik.
Untuk lebih jelasnya dapat mengetahui keaktifan santri atau peserta
didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di
Madrasah Aliyah , dapat dilihat pada tabel hasil angket berikut;
Tabel 5
Keaktifan santri/peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan (pengajian) di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI
Baruga
No Soal Jawaban Frekuensi Persentase














Jumlah N= 65 100%
Sumber data: tabulasi angket No.2
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Hasil angket di atas diperoleh informasi bahwa, sebanyak dua puluh
satu santri atau peserta didik atau 32,3% yang selalu mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian), tiga puluh santri atau peserta didik atau
46,2% menyatakan kadang-kadang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan (pengajian), dan 14 santri/peserta didik atau 21,5% yang tidak
pernah sama sekali mengikuti kegiatan ektrakurikuler keagamaan (pangajian).
Data di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa santri atau peserta
didik di Madrasah Aliyah tersebut hanya sebahagian saja yang aktif dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian). Mereka wajib
mengikuti  kegiatan tersebut yang telah disampaikan. Hal ini merupakan
dampak  kurang lancarnya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
tersebut.
C. Bentuk Kegiatan dan Materi yang Disajikan dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan (Pengajian) dalam Mengembangkan Wawasan Keagamaan Peserta
Didik (santri).
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sebagai kegiatan non
formal yang tidak secara khusus memperhatikan tingkatan anak, tidak ada
klasifikasi kelas dan tingkatan pendidikan, juga tanpa penilaian (evaluasi)
berkala. Namun demikian bukan berarti tidak ada evaluasi sama sekali, hanya
saja pelaksanaan evaluasi menggunakan sistem penilaian kualitatif, tidak seperti
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pendidikan formal yang pola evaluasinya dilakukan dengan penilaian angka
prestasi secara berkala.
Di Madrasah Aliyah DDI Baruga tersebut kegiatan ekstrakurikulernya
berupa; pengajian kitab-kitab dan penyaluran minat, bakat dan kemampuan
(pelatihan seni). Namun penulis dalam skripsi ini lebih menitik beratkan pada
kegiatan pengajiannya. Adapun materi-materi (pengajian) yang dilaksanakan di








- Tauhid (Jawahirul Kalamiah)
- Irsyadul Ibad
- Barazanji
- Sahlat Lail (shalat malam)
- Mukhadarah
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) awalnya adalah kegiatan kepesantrenan.
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Namun, karena banyaknya kendala yang dihadapi akhirnya kegiatan
kepesantrenan tersebut dikoordinir oleh pihak Madrasah. Oleh sebab itu, materi-
materi (pengajian) di atas hanyalah sebagian dari kegiatan atau materi-materi
yang pernah dilaksanakan peserta didik dalam kegiatan kepesantrenan.
Berdasarkan realita tersebut, untuk mengetahui apakah penyajian materi-materi
dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sudah cukup baik.
Karena kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut adalah pengganti kegiatan
kepesantrenan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil angket
berikut;
Tabel 6
Penyajian materi-materi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga
No Soal Jawaban Frekuensi Persentase















Jumlah N= 65 100%
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Sumber data: tabulasi angket No.3
Hasil angket di atas diperoleh, sebanyak 28 (dua puluh delapan) santri
atau peserta didik atau 43% yang menyatakan penyajian materi-materi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) baik, 17 (tujuh belas) santri atau peserta
didik atau 26,2% yang menyatakan penyajian materi-materinya kurang baik, dan
20 santri atau peserta didik atau 30,8% yang menyatakan penyajian materi-materi
kegiatan akstrakurikuler keagamaan (pengajian) tidak baik.
Dari data di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penyajian materi-
materi dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga sudah cukup baik. Meskipun
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut hanyalah peralihan dari kegiatan
kepesantrenan. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana pencapain tujuan
pembelajaran agama Islam itu sendiri melalui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan (pengajian) pada tabel berikut:
Tabel 7
Tujuan Pembelajaran Agama Islam
No Soal Jawaban F Persentase

















Jumlah N= 65 100%
Sumber data: tabulasi angket No.4
Dari hasil angket di atas diperoleh, sebanyak 30 (tigah puluh) santri atau
peserta didik atau 46,2% menyatakan tujuan pembelajaran agama islam dalam
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sudah tercapai, 27 (dua puluh
tujuh) santri atau peserta didik atau 41,5% menyatakan kurang tercapai, dan 8
(delapan) santri atau peserta didik atau 12,3% menyatakan tidak tercapai.
Dari data di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga sudah mencapai tujuan pembelajaran
Agama Islam.
Untuk merealisasikan tujuan dibutuhkan alat, bahkan alat merupakan
syarat mutlak bagi setiap pendidikan dan pengajaran, demikian pula halnya
dengan metode. Dalam proses belajar mengajar metode adalah hal yang sangat
penting. Oleh karena itu, seorang guru atau pendidik harus mampu memilih
metode dengan tepat dan mampu menggunakannya dengan baik agar proses
belajar mengajar bisa berlangsung secara efektif dan efisien. Dalam
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melaksanakan tugasnya, guru menggunakan beberapa metode, yaitu: metode
sorongan, metode weton, metode pembiasaan dan Lain-lain.
a) Metode Sorongan atau badongan
Dengan sistem sorogan yang bisa disebut metode pembelajaran secara
individual berarti, setiap santri mendapat kesempatan untuk belajar secara
langsung dari kyai atau ustadz. Kyai akan membacakan kitab-kitab berbahasa
arab dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia atau daerah. Pada
gilirannya santri mengulangi dan menerjemahkannya kata demi kata sama
dengan pada yang diungkapkan oleh Kyai. Dengan sistem ini santri
diwajibkan menguasai cara pembacaan dan terjemahan secara tepat. Pelajaran
berikutnya baru akan diberikan setelah santri benar-benar menguasai pelajaran
dengan mengulangi kalimat tersebut. Fase ini diakui sebagai bagian yang
tersulit dari keseluruhan pengajaran di pesantren. Oleh karena itu, kepada
santri diuji kesabaran, kerajinan, ketaatan dan kedisiplinannya. Setelah dapat
menguasai sistem ini santri akan dapat memetik manfaat keilmuan dari sistem
sorogan. Menurut Dhofier sistem ini merupakan bagian yang paling sulit
sebab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi
dari santri.26
Melalui sistem sorogan memungkinkan ustadz dapat membimbing,
mengawasi, menilai kemampuan peserta didik’. Dengan demikian dinilai
26 Dhofier, Zamakhsyari, 1985, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
LP3ES, Jakarta, hal. 28.
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sangat efektif untuk membimbing dan mendorong peningkatan kualitas santri.
Sedangkan metode sorongan menurut Jasa Ungguh Muliawan adalah:
”Metode pengajaran dengan cara santri menghadap guru seorang demi
seorang dengan membaca kitab yang akan dipelajari. Metode ini
adalah metode yang paling sulit, sebab metode ini membutuhkan
kesabaran dan ketabahan, keuletan, serta kedisiplinan pribadi dari
peserta didik. Sistem sorongan tersebut telah terbukti sangat efektif
dan sasarannya adalah kelompok santri pada tingkat rendah yaitu
mereka yang baru menguasai pembacaan Al-Qur’an.” 27
b) Metode pembiasaan
Metode pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan guru
pada siswa. Maksudnya ialah  cara-cara bertindak yang konsisten, uniform
dan hampir tak disadari oleh pelakunya. Kebiasaan ini akan menimbulkan
kemudahan dan keentengan dalam melakukan sesuatu hal. Membiasakan
mengucapkan basmalah ,hamdalah, tasbih, takbir , dan ucapan-ucapan lainya
pada tempat dan saat yang sesuai adalah kebiasaan yang membentuk
seseorang kepada kepribadian seorang muslim . Contohnya; kegiatan shalat
lail yang diadakan oleh Madrsah  Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI
Baruga. Hal ini dikuatkan dengan sabda Rasulullah Saw. Bahwa:
 ٍراﱠﻮَﺳ ْﻦَﻋ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠيِﺮُﻜْﺸَﻴْﻟا ِﲏْﻌَـﻳ ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻦْﺑ ُﻞﱠﻣَﺆُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱡِﱐَﺰُﻤْﻟا َةَﺰَْﲪ ُﻮَﺑأ َدُواَد ُﻦْﺑ ُراﱠﻮَﺳ َﻮُﻫَو دُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ َةَﺰَْﲪ ِﰊَأ
َﺎﻗ ِﻩ ِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ﱡِﰲَْﲑﱠﺼﻟا َل َلَﺎﻗ
27 Jasa Ungguh Muliawan., ”Pendidikan Islam Integratif upaya Mengintegrasikan Kembali
Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam ” , (Cet; I; Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2004), h. 159.
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 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ِةَﻼﱠﺼﻟ ِ  ْﻢَُﻛدَﻻْوَأ اوُﺮُﻣ ْﻢُﻫَو
 اﻮُِﻗّﺮَـﻓَو ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو َﲔِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨ ْـَﺑأ
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ٢٨
Artinya:
“Bercerita kepada kami Muammal bin Hasyim yakni al-
Yasykuri, bercerita kepada kami Isma’il dari Sawwarin Abi
Hamzah berkata Abu Daud dan dia adalah Sawwarin bin Daud
Abu Hamzah al-Muzanni al-S{airafi dari ‘Amri bin Syu’aib dari
Bapaknya dari Kakeknya berkata, bersabda Rasulullah saw.
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk salat dan apabila mereka
berumur tujuh tahun, maka pukullah mereka (jika
meninggalkannya) dan bila mereka berumur sepuluh tahun,
maka pisahkanlah tempat tidur mereka”. (HR. Abu Daud).
Membiasakan anak shalat, melakukan secara berjamaah itu penting.
Sebab dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu merupakan hal yang
sangat penting. Banyak dijumpai orang berbuat dan bertingkah laku hanya
karena kebiasaan semata-mata. Tanpa itu hidup seseorang akan berjalan
lambat sekali, sebab sebelum melakukan sesuatu seseorang harus memikirkan
terlebih dahulu materi apa yang akan dilakukan.
Bertolak dari beberapa metodologi pengajaran di atas adalah metode
yang digunakan oleh para ustadz di Madrasah Aliyah DDI Baruga. Dalam
proses belajar mengajar pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian).
28Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as\ al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz II, (Cet. I; Beirut: Dar
Ibnu Hazi, 1997), h. 88.
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Kepala Madrsah
Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI. Baruga, bahwa;
”Agar pencapain tujuan pendidikan agama Islam bisa lebih efektif,
kami guru menggunakan beberapa metode pengajaran yang sudah
lazim digunakan di pesantren-pesantren. Sedapat mungkin bisa
mendukung agar pemahaman-pemahaman santri atau peserta didik
lebih mendalam. Contohnya; metode pembiasaan (shalat lail), metode
sorongan (ilmu tajwid dan tilawatil Qur’an), metode weton (pengajian
kitab akhlakul karimah dan lain-lain).”29
c) Metode weton
Metode weton (bandongan/halaqah) menurut Mujammil Qamar,
adalah:
”Suatu metode pengajaran dengan cara guru membaca, menterjemah
dan menerangkan  mengulas buku-buku Islam dalam bahsa Arab.
Sedang sekelompok santri atau peserta didik mendengarkannya.
mereka memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan
kecil (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah
pikiran yang sulit."30
Metode halaqah merupakan kelompok dari sistem bandongan.
Menurut HM. Amin Haedari, dkk halaqah berarti:
”Lingkaran murid, atau sekelompok santri yang belajar di bawah
bimbingan seorang ustadz dalam satu tempat. Dalam prakteknya
halaqah dikategorikan sebagai diskusi untuk memahami isi kitab,
bukan mempertanyakan kemungkinan benar salahnya apa-apa yang
29 Hasil wawancara, op. cit.,
30Mujammil Qamar., ”Pesantren dari Transformasi metodologi Menuju Demokratiasi
Institusi”, (Cet; I: Jakarta, Erlangga, 2002), h. 143.
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diajarkan oleh guru atau kyai. Halaqah dinilai hanya cocok bagi
pengembangan intelektual santri/peserta didik yang cerdas, rajin serta
bersedia mengorbangkan waktu yang besar untuk belajar.”31
Lebih lanjut, untuk mengetahui bahwa metode pengajaran yang
digunakan guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga
pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) dalam upaya
pengembangan wawasan peserta didik sudah efektif. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada table hasil angket berikut:
Tabel 8
Metode Pengajaran dalam Penyajian kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) di Madrsah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga
No Soal Jawaban F Persentase
1 Menurut anda, apakah














31 HM. Amin Haedari, dkk., ”Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Komplesitas Global”, (Cet; I: Jakarta, IRD PRESS, 2004), h. 16.
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Jumlah N= 65 100%
Sumber data: tabulasi angket No.5
Hasil angket di atas penulis peroleh, sebanyak 35 santri atau peserta didik
atau 53,9%  yang menyatakan bahwa metodologi yang digunakan dalam
penyajian  kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sangat efektif, 19
santri atau peserta didik atau 29,2% yang menyatakan kurang efektif, dan 11
santri atau peserta didik atau 16,9% yang menyatakan tidak efektif.
Data di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode yang digunakan
dalam proses belajar mengajar pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) dalam upaya pengembangan wawasan keagamaan peserta didik
sudah efektif. Di samping itu, hal tersebut dapat dilihat pula pada tabel berikut :
Tabel 9
Penilaian terhadap Metodologi Pengajaran
No Soal Jawaban F Persentase

















Jumlah N= 65 100%
Sumber data: tabulasi angket No.6
Dari hasil angket di atas, diperoleh sebanyak 36 peserta didik atau
55,4%  menyatakan setuju dengan metode yang digunakan guru dalam proses
belajar mengajar, 19 peserta didik (29,2%) menyatakan kurang setuju, dan 10
peserta didik (15,4% ) menyatakan tidak setuju.
Dengan demikian sesuai data tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa metode yang digunakan oleh guru dalam penyajian kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sesuai dengan keinginan peserta didik.
D. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sebagai penunjang kegiatan
intrakurikuler dalam upaya pengembangan wawasan keagamaan peserta didik.
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa
kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
lembaga pendidikan sesuai dengan ketetapan kurikulum. Distribusi jam pelajaran
dan frekuensi tatap mukanya telah ditentukan dan dijadwalkan secara sistematis
oleh sekolah. Guru menetapkan kurikulum DEPAG dengan spesifikasi
keagamaan dan kurikulum DEPDIKNAS dengan spesifikasi umum. Dengan
begitu mata pelajaran yang disajikan bukan hanya mata pelajaran agama (SKI,
FIQHI, Aqidah Akhlak, Qur’an Hadist, Bhs. arab, dan lain-lain). Tetapi mata
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pelajaran umum (Bhs. Inggris, Fisika, Kimia, Geografi, Matematika, dan lain-
lain).
Kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di Madrasah Aliyah
DDI Baruga merupakan sarana penunjang kegiatan intrakurikuler. Guru
menyajikan materi-materi keagamaan (pengajian) sekaligus sebagai sarana bagi
peserta didik untuk lebih mengasah dan memperdalam wawasan keagamaannya.
Dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut internalisasi nilai agama ditanamkan
pada peserta didik, sehingga peserta didik diharapkan mampu bertindak, bergerak
dan berkreasi dengan nilai-nilai ajaran agama. Termasuk di dalamnya nilai
pelaksanaan ajaran agama maupun nilai kemanusiaan. Dengan begitu dapat
melekat pada diri peserta didik dan menjadi kepribadiannya. Proses internalisasi
nilai ajaran Islam menjadi sangat penting bagi peserta didik untuk dapat
mengamalkan dan menaati ajaran agama dalam kehidupannya. Karena itu tujuan
tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai. Upaya dari pihak sekolah untuk
dapat menginternalisasikan nilai ajaran Islam menjadi sangat penting. Salah satu
upaya tersebut ialah dengan terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
yang berbentuk pengajian-pengajian yang semula adalah kegiatan kepesantrenan.
Hal itu tidak bisa dinafikan bahwa; pelaksanaan kegiatan ekstarakurikuler dalam
bentuk pengajian  mampu mempengaruhi pemahaman keagamaan peserta didik.
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 10
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Kegiatan ekstrakurikuler mempengaruhi pemahaman peserta didik
No Soal Jawaban F P















Jumlah N= 65 100%
Sumber data: tabulasi angket No.8
Dari hasil angket di atas, diperoleh sebanyak 40 peserta didik
(61,5%) menyatakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) sangat
mempengaruhi pemahaman keagamaannya, 18 peserta didik (27,7%)
menyatakan kurang mempengaruhi, dan 7 peserta didik (10,8%) menyatakan
tidak mempengaruhi pemmahaman keagamaannya.
Dengan demikian sesuai data tersebut, penulis dapat
mengungkapkan kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) memang sangat mempengaruhi pemahaman peserta didik di
Madrasah Aliyah DDI Baruga. Dari pemahaman ajaran Islam  itulah tercipta
nilai-nilai yang tergambar dari prilaku peserta didik. Hal tersebut lebih
dikuatkan lagi pada realita di lapangan. Sejak berdirinya Madrasah Aliyah
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DDI Baruga belum pernah terjadi tawuran antara sekolah lain. Hal lain lagi
dapat dilihat pada keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan intra
sekolah, berarti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sama sekali tidak
berdampak negativ. Setiap peserta didik selalu giat mengikuti kegiatan
intrakurikuler. Bahkan peserta didik lebih berperan aktif lagi dalam proses
belajar mengajar. Apalagi pada saat proses tanya jawab dan pada saat diskusi
mereka lebih aktif. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan
ustdzah Juariah S.Ag. bahwa;
“Dalam proses belajar mengajar sehari-hari, kami guru lebih banyak
menjumpai peserta didik yang aktif berbicara dibanding yang fakum.
Hal itu tidak akan terjadi jika peserta didik tidak memiliki
pengetahuan dalam materi yang  dibahas. Padahal kami sebagai guru
dan saya khususnya terkadang dalam suatu masalah tertentu tidak
begitu tuntas menguraikan pemahaman ke pada peserta didik. Itu
disebabkan waktu mengajar yang begitu sempit. Padahal terkadang
ada masalah tertentu yang membutuhkan penjelasan yang lebih
kongkret tapi karna waktu yang sinngkat kami tidak bisa
memberikan penjelasan tersebut. Dan syukurlah melalui kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) tersebut peserta didik
mendapatkan penjelasan tersebut dan bahkan pengetahuan yang
lebih mendalam lagi.”32
Data hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) tersebut dapat mengembangkan wawasan
keagamaan peserta didik. Sebab dalam kegiatan tersebut peserta didik
mendapatkan penjelasan yang lebih spesifik lagi tentang pelajaran agama.
32 Hasil wawancara dengan Ustdzah Juarih S.Ag., di Baruga Majene, pada tangal 15 Agustus
2009, jam 12.30-12.45 WIT.
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Mereka juga memiliki kesempatan untuk berperan aktif di dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut dan mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk
mendapatkan pengetahuan yang bersifat religius dibanding yang didapatkan di
sekolah. Dengan demikian peserta didik bebas berekspresi dalam
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pelaksanaan kegiatan
ekstarakurikuler dalam bentuk pengajian ini dapat mengembangkan wawasan
keagamaan peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 11
Mengembangkan Wawasan Keagamaan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan (Pengajian)
No Soal jawaban F P


















Jumlah N= 65 100%
Sumber data: tabulasi angket No.15
Dari hasil angket di atas, diperoleh sebanyak 58 peserta didik
(89,3%) menyatakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) dapat
mengembangkan wawasan keagamaannya, 6 peserta didik (9,2%) menyatakan
kurang mempengaruhi dan 1 peserta didik (1,5%) menyatakan tidak
mempengaruhi.
Dengan demikian penulis berusaha semaksimal mungkin
menguraikan kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
(pengajian) dapat mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik. Hal





Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai studi tentang kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) dalam pengembangan wawasan
keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI
penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di Madrsah Aliyah DDI
Baruga dianggap secara berkesinambungan bahwa siswa melaksanakan
kegiatan setiap selesai shalat magrib. Dipagi hari shalat subuh dan sahlat
ashar juga wajib mengikuti seluruh kegiatan peserta didik. Meskipun pada
awalnya kegitan ekstrakurikuler keagamaan tersebut adalah kegiatan
kepesantrenan. Sempat tidak berjalan karena kendala interen yang dihadapi
oleh guru namun kegiatan kepesantrenan tersebut dikordinir oleh pihak
Madrsah setempat. Kegiatan tersebut wajib dan dilaksanakan secara
berkesinambungan yaitu setiap ba’da shalat magrib, subuh dan ashar.
2. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)nya disajikan secara
khaloqah, ceramah dan sorongan serta pembiasaan. Materi yang disajikan
dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian)guru mengajarkan
seperti; Ilmu Tajwid, Tadarrus, Tilawatil Qur’an, Tafsir Ilmu Tafsir, Akhlakul
karima. Dilain sisi materi lain adalah; Fiqhi Ibadah, Fiqhi Muamalah, Tauhid
(Jawahirul Kalamiah), Irsyadul Ibad, Barazanji, Sahlat Lail (shalat malam),
Mukhadarah .
3. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (pengajian) di Madrasah Aliyah Baruga
sangat menunjang kegiatan intrakurikuler sekolah. Hal ini dapat dilihat dari
keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan intra sekolah. Ini berarti
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sama sekali tidak berdampak negatif pada
kegiatan intrakurikuler. Bahkan peserta didik lebih berperan aktif lagi dalam
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proses belajar mengajar, apalagi pada saat proses tanya jawab dan pada saat
diskusi.
B. Saran
Berikut ini penulis mengemukakan beberapa saran-saran secara objektif
dalam kegiatan penilitian penulis. Karena hal ini dianggap perlu untuk diperhatikan
dan dikembangkan secara berkesinambungan.
1. Dengan keterbatasan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan, khususnya pada
lembaga pendidikan formal (sekolah). Keterbatasan yang dimaksud adalah
alokasi waktu dalam setiap bidang studi guna mencapai target kurikulum yang
telah diterapkan. Disisi lain keterbatasan dana penyelenggaraan pendidikan,
tenaga pendidik, maupun keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan.
Fungsi dan peranan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan perlu dioptimalkan
sekaligus dapat mendorong upaya pengembangan wawasan keagamaan pesrta
didik. Mereka tidak harus mengganggu kegiatan-kegiatan lainnya seperi
kegiatan intrakurikuler, dan kegiatan kokurikuler.
2. Upaya pengembangan wawasan keagamaan peserta didik khusunya melalui
penerapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan memiliki arti penting.
Sekarang maupun pada masa yang akan datang dengan berbagai tantangan
yang dihadapi seperti keterbatasan sumber daya guru. Seperti halnya yang
telah disebutkan di atas. Demikian pula dengan semakin tingginya tuntutan
masyarakat akan kualitas pendidikan tersebut. Keberadaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di lingkungan sekolah dan upaya pengembangan
wawasan keagamaan peserta didik perlu dikaji lebih lanjut. Ternyata
penelitian-penelitian lainnya yang tentunya diharapkan dapat lebih
berkualitas.
3. Meskipun fungsi dan peranan guru dan tenaga pendidik lainnya tidak harus
dominan dalam pengembangan wawasan keagamaan terhadap kegiatan
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ekstrakurikuler keagamaan. Namun dengan menyadari akan pentingnya
kegiatan tersebut terutama dalam hal memantapkan hasil belajar dalam
kegiatan di sekolah. Guru sangat perlu dan diharapkan untuk semakin
berperan dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik. Kegiatan yang
dilaksanakan peserta didik dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
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